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ABSTRAK

ARFAH HAJIR, HUBUNGAN ANTARA REWARD DENGAN PENINGKATAN
USAHA BELAJAR PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI
KELAS VIII MTS DDI KANANG (Dibimbing oleh Drs. Muzakkir, M,A. dan Drs.
Ismail, MM.)

Penggunaan reward dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan minat
usaha belajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya pada
mata pelajaran Sejarah Kebudaya . Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam merupakan salah satu jib di tingkat Madrasah Sanawiyah
DDI Kanang, indikator pe aan Islam diharapkan mampu
menghanyati nilai-nilai tekunan dan kegigihannya.

Penelitian ini
peningkatan usaha
Islam di
Kuantita

tehnik a ata korelasi 5 an rumu

beroleh nilai
5 alternative

an interprestasi korelasi
rxy= 0, pada taraf signifikan a

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PENGAJUAN. .. ...ttt

HALAMAN KOMISI PEMBIMBIN TP

HALAMAN PERSETUJ

HALAMAN KOMIS I

.............................

............................

Tujuan Penelitian

L

egunaan Penelitian..............ooiiiii i

BAB Il TUNJAUAN PUSTAKA

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2 PP PPPERPRRR 7
INJAUAN TEOTIEIS. ...\ttt eaeaens
21 e e e e e e e e e oo et — ittt it ittt ittt aaaaaaaaaaaaas 7
BOIT REWANT. ...ttt
2.2.0 e R e a e e e e e e aaaaaaaas 7
engertian Rewar...
................................................. 10
...... 11
........................................ 13
...................................................... i
................................................... 17
................................................................... 20
...... 23
2.2, ettt a ittt aaaaaaaaaaaaaaas 26
ungsi Sejarah Kebudayaan Islam............ccccccooeiiiviiiiiii e,
2 T U 27
injauan Hasil Pengertian Relevan.....................oocooiiii i,
2.4 e e e e e et et 29

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



erangka FiKir.... ... e,

2D e

IpOtesis Penelitian. ...........oviiiiiiiiiii i

30

L PP PP

efenisi Operasional variable............cooiiiiiiiii e,

30

BAB Il METODE PENELITIA

33

33

34

36

40

43

52

S7

60

B.2 SAAN. .o
DAFTAR PUSTAKA

61

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No
Judul Tabel Halaman
Tabel
1 Tabel3.1: Desainjumlahpopul 20
2 Tabel 3.2: Desainju 21

22

24

Tabel 4.11 Presentase Item Pe

27

h ]

15 | Tabel 4.12Presentase Item Pertanyaan No 7 38
16 | Tabel 4.13Presentase Item Pertanyaan No 8 39
17 | Tabel 4.14Presentase Item Pertanyaan No 9 39
18 | Tabel 4.15Presentase Item Pertanyaan No 10 40

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19 | Tabel 4.16Presentase Item Pertanyaan No 11 41
20 | Tabel 4.17Presentase Item Pertanyaan No 12 42
21 | Tabel 4.18Presentase Item Pertanyaan No 13 42
22 | Tabel 4.19Presentase Item Pertanyaan No 14 43

23 Tabel 4.20 Presentase lten 44

Tabel 4.21Presen

Pracpaniasp

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No

Gambar

Halaman

Kerangk

17

13l

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No.
Lampiran

Nama Lampiran

1
2
3.
4

Instrument Penelitiar

Surat Izin m

ti dari Pemerints

olewali Mandar

at Keterangan Selesai Meneliti dari N Vadr: asa

13l

PAREPARE

Xvii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses yang amat penting di dalam kehidupan baik

secara individu maupun masyarakat u mewujudkan sebuah perubahan. Sekolah

merupakan satu-satunya pusat sekolah merupakan lembaga yang

diperuntuhkan secara k i jadi mata pencaharian untuk

. We need
ubject mat D y), but also
haracter to
ing society, for that rea on program
iewed for continuous i ent. likan adalah
ktif modernisasi bangs yang telah

a_materi pelajaran Ja memiliki

lingkungan
dipandang
terhormat, dengan pengalamannya lai dari cara Dberfikir, bertindak, serta
pengalaman yang di dapatkan dilingkungan sehari-hari juga merupakan sebuah

proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya.

'A. Chaedar Alwasilah, Islam, Culture, and Education: Essays on Contemporary Indonesia
(Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 2015),h. 84
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Pengembangan kompetensi pendidikan maka pemerintah harus melakukan
berbagai kebijakan untuk mampu menjawab tantangan dunia global. tidak hanya itu,
dalam mengembangkan kompetensi pendidikan maka kreativitas dan kompetensi
para pendidik di lembaga pendidikan juga harus ditingkatkan. Karena peran pendidik
di sekolah sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik.

Reward atau penghargaan merupakan hal yang menggembirakan bagi peserta
didik yang dapat menjadi pendorong dalam meningkatkan prestasi belajar.Untuk
mendapatkan suatu prestasi tentunya dibutuhkan suatu dorongan atau motivasi yang
harus diberikan pendidik kepada peserta didik, seperti halnya dalam memberikan
suatu penghargaan atau reward atas-prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu,
pendidik diharapkan dalam memberikan reward dengan cara yang tepat sesuai
dengan | kebutuhan peserta didik, sehingga dapat mempertahankan prestasi
belajarnya.

Prestasi merupakan hasil dari interaksi belajar dimana adanya perubahan
tingkah| laku seseorang setelah.'mengikuti- suatu kegiatan belajar kKhususnya pada
mata pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam). Banyak kita jumpai peserta didik
dalam mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih banyak yang
kurang berpartisipasi di dalamnya.

Seorang pendidik diharapkan hendaknya mampu menguasai dan memahami
setiap keadaan peserta didiknya dalam belajar agar peserta didik tidak bosan dalam
menerima pelajaran. Oleh karena itu, dalam mengajar pendidik harus mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan serta memberikan dorongan atau motivasi
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Efektifitas pembelajaran
diharapkan dapat menghasilkan belajar yang bermamfaat serta meningkatkan prestasi

belajar prestasi didik dalam mencapai suatu tujuan tertentu dengan melalui prosedur



pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan prestasi belajar maka diperlukan
lingkungan yang menyenangkan dan adanya rasa pengahargaan atas hasil pekerjaan
yang dilakukannya.

Sekarang ini masih banyak dijumpai pendidik mengabaikan kepuasan psikis

peserta didik seperti dalam memb tu penghargaan atau reward baik itu
dalam bentuk verbal ma eserta didik yang berprestasi,
am untuk menumbuhkan

jarah Islam dan mampu

itu penulis
penelitian dengan ju

Belajar Pada Mata Pel j ayaan Islam

39

ang dia atas, dirumuskan

ana pemberia

ana prestP kn Elpﬁ RI Eada mata ran Sejarah
<

anang ?

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII
MTs DDI Kanang ?
1.3. Tujuan Masalah

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki target yang ingin dicapai, demikian
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pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

yaitu:
1.3.1.
1.3.2.

1.3.3.

Untuk mengetahui pemberian reward di MTs DDI Kanang.

Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di kelas DI Kanang.
Untuk mengetahui

didik pada m

engan prestasi belajar peserta

Sejarah Keb di kelas VIII MTs DDI

peneliti
kegunaan. Sehingga da
endidikan

lam penelitian ini, bai

Teoritis
teori, hasil /peneli pat dijadikan seb
pengetahuan .

ks PAREPARE
/)

kompetensinya
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BAB |1
TINJAUAN TEORI
2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Teori Reward

1. Pengertian Reward
Reward adalah seb suatu prestasi tertentu yang di
berikan, baik dari pe

dalam bentuk materi

atau
menge re a dengan ganjaran, ya iki ah, balasan
yang di kepa rang atas apa yang telah

) pe ang dicintai oleh pese yang bisa

membe engh epada peserta didiknya. P imaksudkan

di sini t rus bermakna a materi ata erian hadiah

. Penghargaan ju i hanya deng: n-kata yang

if dan menye

100 gy BB R v v

omething or

» 5

Ahmad, Penghargaan (reward) dan hukuman
(Punishment),http://ahmadcirebon.blogspot.co.id/2011/11/penghargaan-reward-dan-hukuman.html.
(18 april 2017).

*Febrianti Rasidin, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 3 Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah,
2015.

*Ahmad Muhaimin, Menjadi Guru Favorit (Cet. 2; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 28.
*England, Longman Active Study Dictionary (Addision Wesley Longman, 1998) h. 158
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http://ahmadcirebon.blogspot.co.id/2011/11/penghargaan-reward-dan-hukuman.html.%20(18
http://ahmadcirebon.blogspot.co.id/2011/11/penghargaan-reward-dan-hukuman.html.%20(18

Penghargaan, jika kamu diberi imbalan atas apa yang kamu lakukan, kamu
mendapatkan sesuatu atau diberi sesuatu: dia akhirnya diberi imbalan atas
semua kerja kerasnya.

Melaksanakan proses pembelajaran, pendidik dituntut untuk memiliki

berbagai keterampilan seperti saat pe didik menjawab suatu pertanyaan, yakni

bagaimana menyelenggara mengantarkan peserta didik
mencapai tujuan yang

Interaksi eduke : erjac i bertujuan.
ertujuan itu
ngan yang
bernilai i entingan peserta didik je didik harus
terbaik kepada peserta

ngkan dan menggaira

baik dengan peranan yan

memperhatikan dalam mengikuti pelajaran. Begitupun sebaliknya, apabila peserta
didik telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya pendidik memberikan komentar

yang sebaliknya,” mengerjakan ini saja begitu lama sekali, padahal ini sangat

®Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), h. 5.
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mudah.” Dengan mendengar komentar si pendidik tentunya peserta didik yang
dimaksud tidak merasa senang meskipun telah menyelesaikan pekerjaan. Sehingga
dapat mengakibatkan menurunnya minat dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Peserta didik bila diberi reward, akan merasa bahwa hal itu merupakan bukti

tentang penerimaan dirinya dalam be kuran norma-norma kehidupan (dalam

hal ini misalnya dalam kegi a dengan memberikan reward

peserta didik menjadi Rasa senang & pakan kebutuhan pokok
peserta didik dalam belajé
)an maupun

tu meliputi

emungkinkan untuk d i bakat dan
pan yang diperoleh d didik harus
dapat esulitan peserta didik yang bisa

jar peserta didik.
fesien apabi
hal adanys

sebuah pers dengan cara

eroleh hadiah
(reward) tersebut individu akan merasakan suatu insentif yang dapat memberikan
rangsangan dan motivasi baru dalam belajar.” Dalam upanya meningkatkan prestasi

belajar peserta didik tentunya tidak terlepas dari motivasi yang diberikan pendidik

"Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. K-VIII; Bandung: CV Sinar
Baru, 1992), h. 6-7
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kepada peserta didik, sebagaimana dipahami bahwa reward merupakan salah satu

dari macam-macam motivasi itu sendiri.

2.1.2. Syarat-Syarat Reward

Sebagaimana yang telah di uraikan tentang maksud dari reward, siapa saja

yang perlu mendapat reward, s apakah yang baik untuk diberikan

kepada seseorang, ter ukanlah soal yang muda

dilakukan. Ada bebe i pendidik:
1.
2. an kepada peserta did
ati bagi peserta didik la
3. i rey e A us-menerus
ebagai alat
4. lu sebelum

ard sudah
bekerja dan akan membawa kesukaran-kesukaran bagi beberapa peserta
didik yang kurang pandai. Cara memberikan reward yang baik dan
menyenangkan bagi peserta didik adalah ketika telah menunjukkan hasil
yang maksimal serta telah menampilkan perilaku yang diinginkan. Maka,

pendidik harus berhati-hati memberikan reward jangan sampai reward yang
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diberikan kepada peserta didik diterimanya sebagai upah dari jerih payah
yang telah dilakukannya.?
2.1.3. Macam-Macam Reward

Reward adalah salah satu alat untuk mendidik, karena reward peserta didik

dapat merasa senang atas perbuatan rjaan yang telah dilakukannya sehingga

mendapatkan dorongan u an pekerjaan tersebut. Maka

menentukan cam apakah yang baik

didik yang

ngangguk-angguk tand erikan suatu
ya kan oleh peserta didik.
2.1.3.2. Pen emberikan kata-kata

udah baik pula tulisanmu, : rus berlatih

‘Rup
an lebih baik

2.1.3.3. Pekerjaan juga d su ngkau akan

ri soal yang JAli, karena yang

ok er RREE PR R E
a0

3 ini rupa-

2.1.34. diperlukan.
ckas selesali,
sekarang saya (bapak guru) akan mengisahkan sebuah cerita yaang bagus
sekali.” Reward untuk seluruh kelas dapat juga berupa bernyanyi atau pergi

berdarmawisata.

®Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. K-XVIII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 184.
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2.1.3.5.

Reward dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan dan
berguna bagi peserta didik. Misalnya pensil, buku tulis, gula-gula atau
makanan yang lain. Tetapi, dalam hal ini pendidik harus sangat berhati-hati
dan bijaksana sebab dengan benda-benda itu, mudah benar reward berubah
menjadi “upah” bagi peserta didik.’

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam memberikan reward kepada

pserta didik bukan hal yang mudah untuk dilakukan, akan tetapi ketika pendidik

mampu _menerapkan pemberian reward dengan tepat tentunya kebutuhan yang

terpenuhi peserta didik akan terdorong untuk melakukan sesuatu bila diberi suatu

merasakan suatu penghargaan.

Timbulnya kebutuhan dan rasa tak puas maka harus pula diberi jalan yang

harus ditempuh untuk memenuhi ketakpuasan itu. Kebutuhan seseorang senantiasa

berubah selam hidupnya. Sesuatu yang menarik dan diinginkan pada suatu saat, tidak

lagi diacuhkannya pada saat lain. ltulah sebabnya maotif-motif harus dipandang

sebagai sesuatu yang dinamis.

a.

Menurut Morgana anak mempunyai kebutuhan-kebutuhan sebagai berukut:
Kebutuhan untuk berbuat'sesuatu demi kegiatan itu sendiri. Perbuatan itu
sendiri. (berlari-lari, bermain-main, dan sebagainya) mengandung suatu
kegembiraan baginya. Anak yang sehat akan aktif selama ia tidak tiidur.
Menyuruh anak diam di rumah atau di sekolah, bertentangan dengan hakikat
anak. Activity initselfiis a pleasure; Kita: dapat menghubungkan pekerjaan
dengan kegembiraan melakukan kegiatan.

Kebutuhan untuk menyenangkan hati orang lain. Banyak yang Kita lakukan,
menyenangkan hati orang. Harga diri banyak bergantung pada berhasil
tidaknya usaha itu. Anak-anak rela bekerja apabila 1a dimotivasi untuk
melakukan sesuatu untuk orang yang disukainya, ayah, ibu tau gurunya.
Kebutuhan untuk mencapai hasil. Hasil baik dalam pekerjaan yang disertai
oleh pujian merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dengan giat.
Bila hasil pekerjaan tidak diindahkan orang lain, mungkin kegiatan akan
berkurang. Pujian harus selalu berhubungan erat dengan prestasi baik. Anak-
anak harus diberi kesempatan untuk melakukuan sesuatu dengan hasil baik,
sehingga padanya timbul suatu “sense of success” atau perasaan berhasil.

°Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktek, h. 183.

10
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Untuk diberi pekerjaan yang dapat dilakukannya. Lambat laun tugas itu
diperberat. Tak mungkin seseorang menjadi ahli dalam waktu yang singkat.

d. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Suatu kesulitan misalnya cacat,
mungkin mematahkan semangat dan menimbulkan rasa rendah harga diri,
tetapi mungkin juga raa inferioritas ini menjadi dorongan mencari
kompensasi dengan usaha yang luar biasa sehingga tercapai suatu keunggulan
dalam suatu lapangan. Sikap anak terhadap kesulitan banyak bergantung pada
sikap lingkungannya.

2.1.4. Kelebihan dan Kekurang

Sebagaimana deng endidikan lainnya pendekatan

reward juga tidak terl ebihan dan k ntuk lebih jelasnya, akan

dikemukakan sebag

gai berikut:
2.1.4.1. i aruh yang cukup besar t didik untuk

tan yang positif dan ber

2.1.4.1. : pendorong bagi peserta mengikuti
1 I baik dalam
inya dalam
4 | |
ha | : inya dalam
2.1.4.2.
memiliki

kelemahan antara lain:
2.1.4.2.1. Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara
berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid menjadi merasa

bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya.
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2.1.4.2.2. Umumnya reward membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan biaya.
DILY
pemberian reward merupakan juga bagian-bagian dari motivasi, sehingga

dalam proses interaksi pembelajaran baik itu motivasi dalam bentuk intrinsik

maupun ekstrinsik, ini diperlukan endorong pesrta didik agar tekun belajar.

hal ini perlu disadari oleh ¢ mamfaatkan motivasi ekstrinsik
untuk meningkatkan ar peserta didik.
anto mengatakan, bahwa guru-guru sangat menyadari
acan teknik,

peranan an, piagam-
celaan, telah dipergu tuk ong murid-

murid a alanya pendidik memp n tek nik tersebut

merupakan dilakukan ang untuk

ah laku serta bakat atau potensi lirinya yang

i pengalama i belajar sehing

PAREPARE

bahkan dala
ditetapkan dan diterima oleh peserta didik. belajar mengajar merupakan suatu proses
yang sangat kompleks, karena dalam proses tersebut peserta didik tidak hanya

sekedar menerima dan menyerap informasi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi

“Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 128-129.

12
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peserta didik dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan
pedagogis harus dilakukan agar hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik,
terutama dalam bidang mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. dari proses

pembelajaran tersebut peserta didik dapat menghasilkan suatu perubahan yang

bertahap dalam dirinya, baik dalam g pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Adanya perubahan tersebut i-peserta didik yang berdasarkan

eori Behay ioristi jar adala an_tingkah laku sebagai

........... ub ang dialami
yang baru
sebagai elah belajar

sesuatu

aktivitas belajar men Jidikan dan

kah laku. Perubah anya berupa

bagai sudut
Kinerja menempuh
proses munculnya
pengalaman-pengalaman psikologi yang utuh dan menyeluruh.

Cirri-ciri perubahan perilaku sebagai akibat kegiatan belajar sebagai berikut:

" Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
20.

?Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran (Cet. K-VII; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 34.
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2.1.6.1. Perubahan terjadi secara sadar. Dalam suatu kegiatan belajar tentunya
dilakukan secara sadar oleh peserta didik dengan merancang serta memiliki
tujuan tersendiri yang hendak dicapai. Jika suatu perubahan tingkah laku

terjadi tanpa kesadaran, maka hal tersebut bukan perwujudan belajar.

2.1.6.2. Perubahan dalam belajar
didik melakukan

ontinu dan fungsional. Ketika peserta
kelanjutan untuk mendapatkan
berhasilan

hasil yang dii n diikuti dengan kegiatan

berikutnya ih tuj i isalnya seorang belajar

2.1.6.3. ang bersifat positif dan i ar dilakukan
tunya memiliki rancan ujuan yang

serta didik dalam arti idi kan adanya

2.1.6.4. : perubahan

belajar yang dil aman) akan

at permanen : : internalisasi

di bagian F*rnlE P*IR

oleh peserta

menetap.

diawali dengan adanya suatu tujuan (target) yang hendak dicapai. Melalui
tujuan tersebut maka peserta didik melakukan kegiatan belajarnya secara
terarah. Sehingga peserta didik yang konsisten akan selalu berusaha untuk

mencapai tujuan belajarnya.
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2.1.6.6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Hasil kegiatan belajar
berupa perubahan perilaku yang mencakup ranah afektif, kognitif, maupun

psikomotorik.

2.1.7. Faktor Yang Mempengaruhi si Belajar

Dalam proses pem u mengharapkan yang terbaik

bagi peserta didiknya t ditandai de inya tujuan pembelajaran
asil tidaknya seseorang elajarnya itu disebabkan
perasal dari
ar dirinya.*®

apat tiga faktor yang m

faktor yang berasal dar aitu kondisi

atau keg ohani peserta didik, faktor i iliki pek yaitu:

fisiologis a garuh pada

erbeda efek

nya sangat

jasmaninya &
tubuh yang
an kualitas
panca indrah
terutama pada mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar, karena hal tersebut

merupakan syarat agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.*®

YDalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.55

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. X1V, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2008), h. 132

>Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 252

15
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2.1.7.1.2. Aspek psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu semua

keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi proses belajar seseorang.

Faktor psikologis merupakan hal uta menentukan intensitas belajar seorang

anak. Di antaranya adalah in ikap peserta didik, bakat peserta

Kelima faktor ini akan

didik, minat peserta motivasi pese

diuraikan satu demi satu vaitu sebagai berikut:

belajar rendah tingkat kecerd

dicapai lark mengemukakan ba il be eserta didik

di seko i oleh kemampuan pes
oleh Ing ah tidak diragukan bahwa ti ( eserta didik
sangat kan keberha

2.1.7.1.
g berkenan
mempunyai
dan ia akan
selalu bersika ative ada ek ya anda a tidak bernilai atau pun
merugikan.®mengantisipasi kemungknan munculnya sikap negative peserta didik,
pendidik dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya

sendiri dan terhadap mata pelajaran tertentu.

16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta 2003), h.
189

16

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

2.1.7.1.2.3. Bakat peserta didik
Selain kecerdasan, bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap

proses dan hasil belajar seseorang. Jika seseorang mempunyai kecerdasan dan

bakatnya ada dalam bidang yang a dengan orang yang memiliki bakat

saja tapi kecerdasan renda ibandingkan dengan orang yang

kecerdasannya tinggi a tidak ada tersebut maka akan sulit

dalam proses belaja iasannya orang tersebut
sukses C
2.1.7.1.
pek psikis yang sangat pencapaian

prestasi imbul karena adanya da dari dalam

diri ses ar yang besar cenderu estasi yang
tinggi, belajar yang kurang akan i estasi yang
rendah.
2.1.7.1.

ong untuk kan suatu

mE dari dala

seseorang.
guru, orang
tua, ko A adza 3 at ats : Kat. angkan motivasi
yang timbul dari dalam diri seseorang dapat disebabkan seseorang mempunyai

keinginan untuk dapat menggapai sesuatu (cita-cita) dan lain sebagainya.?

7 Dalyono, Psikologis Pendidikan, h. 56

'® Dalyono, Psikologis Pendidikan, h. 57

'* Dalyono, Psikologis Pendidikan, h. 57

%% purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dengan Perspektif Baru (Cet. I; Maguwoharjo:
Ar-Ruz Media, 2012), h. 320.
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2.1.7.2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yakni kondisi atau keadaan lingkungan di sekitar peserta
didik. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

2.1.7.2.1. Lingkungan social

Lingkungan social sekolah iputi guru, staf administrasi, dan teman-

teman sekelas. Selain ling ang termasuk lingkungan social

peserta didik lain ac an-teman sepermainan di

sekitar perka an peserta didik tersebut.?

k geografis

kan peserta

elajar.
ajar peserta didik yang me etode yang

erta didik u an pembelaj ateri-mate -

pendidik pas yang berbe

eserta dldP)ATnlEpA niEpendidik

genai nilai

emiliki cara

ika berhasil

meraih presta

2.1.8. Tipe-tipe prestasi belajar
Apa yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar

sering disebut prestasi belajar. Tentang apa yang telah dicapai oleh peserta didik

*'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135
>’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,.h. 139
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setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menyebutnya dengan istilah hasil
belajar seperti Nana Sudjana. Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar peserta
didik, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu,

ketiga aspek di atas juga harus menjadi indikator prestasi belajar. Sehingga dalam

proses kegiatan belajar mengaja erjalan secara efektif agar mampu

menpengaruhi hasil belajar jana, ketiga aspek di atas tidak

berdiri sendiri, tetapi satu kesatua ing membentuk hubungan

hierarki.

ahaman (comprehentlo
erapan (aplikasi)

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi ‘belajar, menghargai pendidik dan teman,

kebiasaan belajar, dan lain-lain. Meskipun bahan pelajaran berisikan integral dari
bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang
dicapai.

2.1.8.3. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor

19
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Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
(skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkat keterampilan itu

meliputi:

1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak didasari karena
sudah merupakan kebiasaan)

2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

. Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, auditif
motorik dan lain-lain

. Kemampuan di bidangfisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan

. Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai.dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks, dan

. Kemampuan yang berkenan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan
ekspresif dan interprestatif.”’

o oIk W

Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakan di atas berdiri sendiri, tetapi
selalu berhubungan satu sama lain. Bukan hanya itu, untuk mencapai suatu prestasi
belajar seseorang tidak terlepas dari hasil interaksi yang dilakukan dalam suatu
kegiatan. Berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. faktor=faktor inilah yang
akan mempengaruhi dalam rangka membantu peserta didik untuk mencapai prestasi
belajar yang sebaik-baiknya.

Peran pendidik sangatlah® penting dalam proses pembelajaran, pendidik
diharapkan lebih memperdalam pengetahuan ‘dan keterampilan tentang cara-cara
mengajar yang menyenangkan sehingoa- peserta; didik senantiasa antusias dalam
mengikuti pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Hasil belajar yang nyata merupakan hasil dart apa yang dilakukannya yang
sebelumnya tidak dapat dilakukannya. Maka terjadi perubahan kelakuan yang dapat

kita amati dan dapat dibuktikannya dalam perbuatan.?*

#Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Edisi | (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), h. 140-144.

**Nasution, Beragai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. K-1X; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), h. 176.
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2.1.9. Indikator Prestasi Belajar
Ada beberapa indikator prestasi belajar yaitu sebagai berikut:
2.1.9.1. pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah

psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar

peserta didik. namun demi pengungkapan perubahan tingkah laku
seluruh ranah itu,

disebabkan

eserta didik, sangat sulit. hal ini
itu ada yang bersifat

Intangible ‘(tak dapat diraba). Oleh karena itu dapat dilakukan

perubahan

I hasil belajar peserta di mensi cipta
rdimensi karsa.
2.1.9.2. memperoleh ukuran da il be eserta didik

g rerurai di atas adalah i garis besar

2.1.9.3. ok tadi dan
aluasi yang

kan sebuah

2.1.9. Pengertian Sejarah Kebudanyaan Islam (SKI)
Pembelajaran didentik dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar”
yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Kata

pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah awalan “p” dan akhiran

>Muhibbin Syah , Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 218-219
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“an” menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagai proses, perbuatan, cara
mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.?®
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara

pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap

muka maupun secara tidak langsun dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.?’

Kata pembelaj
mengajar. Aktifitas "belaje derung lebih dominam kepada

peserta h pendidik.

Istilah

erhanaan dari kata bela oses belajar

diatas adalah ringkasan

elajaran adalah penyederh

es belajar m

pendidik den

lajar mengaje gga terjalin

merupakan
proses dik untuk
menge i rinya untuk
hidup da masyarakat,

berbangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup ummat manusia. Oleh karena

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar . (Cet. |; Jakarta: Prenada
Media Grup, 2013), h. 19

?’Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 134

® Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar . h. 18.

22
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itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta
didik menjadi potensi yang diharapkan.
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran yaitu system

pembelajaran yang merupakan suatu kesatuan komponen yang saling hubungan

untuk mencapai tujuan tertentu. K lajaran dianggap sebagai sistem, maka

di dalamnya harus ada ng membektuknya. Adapun

komponen-kompone

r dapat mencapai tujua
alam proses pembelajar

kegiatan.

pengendali syste
erta didik da Jidik dalam
apai tujuan.
yang telah

Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar agar peserta didik dapt

mencapai tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. Pengalamn belajar

*Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h.. 48
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harus mendorong agar peserta didik aktif belajar baik secara fisik maupun
non fisik.
4. Sumber-sumber belajar

Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan

peserta didik memperole galaman belajar. Di dalamnya meliputi

lingkungan fisik bahan dan alat yang dapat
S perpustakaan dan siapa

ngsung untuk

berkaitan dengan pe : emperoleh

ai dengan tujuan khus an. Dengan

tama dalam kegiatan ad ument yang

ulakan data tentang keber k mencapai

data  tersek ru dapat

dari baha<a
1 budi at

iptaan batin

2.1.10. Fungsi Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran sejah kebudayaan Islam yang diajarkan di madrasah
mempunyai fungsi yang sangat penting bagi pendidikan anak. Sebagaimna sejarah
kebudayaan Islam yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik

Khusus Pengajaran Agama Islam yang dikutif Alif. Yaitu:

24
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2.1.10.1. Membantu meningkatkan iman peserta didik dalam rangka pembentukan
pribadi muslim disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguman
terhadap Islam dan kebudayaannya

2.1.10.2. Memberi bekal kepada peserta didik dalam rangka melanjutkan

pendidikannya ketingkat ebih tinggi atau bekal untuk menjalani
kehidupan pribadi tus sekolah
2.1.10.3. Mendukung A Islam kini dan mendatang,

skan ilmu pengetahuannya terha makna Islam bagi

w. khususnya dan kepa i a umumnya
anusia meraih kebahagi i irat kelak.*

Q.S 34: 28
HE®RZOOM-+ RO
S HOFOIOTO0ILH

tidak mengu
embawa ber

seluruhnya
atan, tetapi

enanamkan
ubahan dan

perkembangan masyarakat dan dunia dari masa lampau hingga kini. Adapun tujuan

*https://dosen muslim.com/pendidikan/fungsi-dan-tujuan-ski-sejarah-kebudayaan-islam (29
Januari 2019).

*'Muhammad Haidir, “Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam”, http://muhammad-
haidir.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.html (diakses pada taggal 20
April 2017).

**Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, 2002), h. 611

25

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

pengajaran sejarah disekolah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berfikir historis dan peserta didik mampu mengembangkan kompetensi untuk berfikir
secara kronologis dan memiliki pengetahuan tetang masa lampau yang dapat

digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses pekembangan dan perubahan

masyarakat serta keragaman sosi an serta pemahaman sejarah melalui

pengajaran sejarah pesert suatu keragaman pengalaman
hidup pada masing-m

ian Relevan

baik itu mengenai kel
enguatkan argumen. S ini peneliti
erkaitan dengan tema y:

ipsi Febrianti Rasidin denga Pemberian

Pelajaran Pe an Islam Di

Budong-B ju Tengah”. skripsi

an bahwa pe pengelolaan lah terbukti

prestasi bPienEP A R E

DDI Kanang. Dalam skripsi ini pembelajaran pemberian reward pendidik
menggunakan beberapa metode atau teknik sehingga ini dianggap dapat menarik
perhatian peserta didik dan termotivasi dalam kegiatan belajar.

Berangkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka

peneliti akan melakukan penelitian yang sama. Hanya saja peneliti lebih memilih
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meneliti mengenai “Hubungan Antara Reward dengan Prestasi Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas VIII MTs DDI Kanang”,
penggunaan reward dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat

menjadikan proses pembelajaran yang lebih menarik perhatian peserta didik sehingga

dapat meninggkatkan prestasi belaj

PAREPARE
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2.3. KERANGKA PIKIR
Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berfikir dan
menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini ses

dengan judul proposal skripsi yang dibahas oleh peneliti tentang Hubungan Ant.....

Reward dengan Peningkatan usahz jar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di anang.

Gambar 1. Ke

Peserta didik kelas VIII
di MTs DDI Kanang

— -

Pembelajaran Sejarah Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kebudayaan Islam
dengan Reward tampa Reward

Usaha Belajar Peserta
Didik Kelas VIII

Meningkat Stagnan

Terdapat hubungan yang Tidak ada hubungan
erat antara reward dengan antara reward dengan
prestasi belajar prestasi belajar
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2.4. HIPOTESIS PENELITIAN
Jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat teoritis ini disebut
sebagai hipotesis. Dalam metode penelitian, hipotesis adalah alat yang mempuny

kekuatan dalam proses inkuiri. Karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori

yang relevan dengan kenyataan yang au fakta, atau dari kenyataan dengan teori

yang relevan. Hipotesis di a._kebenarannya masih diuji atau
dites kebenarannya de an. Hipotesis juga sangat
penting peneliti  yang
direflek

merupakan
tas pertanyaan peneliti merupakan
lum berdasarkan bukti dari teknik
ipotesis dalam peneliti

antara reward dengan pres

Able yang
berubah atau

bervariabel. Variable merupakan suatu atribut atau sipat atau nilai dari orang, abjek

#Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan kompetens dan Praktiknya (Cet. K-VIII; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), h. 41.

**Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. K-1X; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2014), h. 76.
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atau kegiatan yang mempunyai variable tertentu yang diterapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.®
“A variable can be defined as an attribute of a person or an object which

s . » 36
varies” from person to person or from object or object”.

“Variabel dapat ditetapkan tribut seorang orang atau objek yang

“bervariasi” dari ora jek atau objek”.

Judul peneliti

an defenisi
lebih jelas
g kemungkinan dapat fsiran yang

agar tidak terjadi kesi pembahasan

onal el dalam skripsi ini agar le enafsirkan

, maka penel eberapa varie
dalah suatu erikan kepad:
aan dari telah diki

kebudayaan Islam di kelas VIII MTs DDI Kanang.

ang dengan
, biasanya
) senantiasa
atu reward.

aran sejarah

2.5.8.Prestasi belajar merupakan bukti dari apa yang telah dikerjakan atau

diusahakan atau Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Edisi |, Jakarta: Kencana, 2011), h. 47-48
**Evelin Hatch and Hossein farhady, Research Desing and Statistic for Applied Linguistic, (Los
Angeles: Newbury House Publishers, 1982) h. 12
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ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.
mengakibatkan adanya suatu perubahan dalam diri peserta didik sebagai hasil
dari aktivitas dalam belajar. Prestasi belajar dalam peneltian ini adalah hasil
nilai rapor pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas VIII MTs

DDI Kanang.

13l

PAREPARE
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Sebuah analis penelitian diperlukan sebuah pendekatan sehingga tinjauannya

dapat diuji dan dipertanggung jawa ecara metodologis. Dalam penelitian ini

digunakan pendekatan asso esain penelitian yaitu Asosiatif

untuk mengetahui seb f a dengan peningkatan usaha

yang tidak

yang diberi symbol X
enden variabel), adala garuhi atau
adanya variabel beba ini variabel

i belajar peserta didik yang

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di MTs DDI Kanang,
Provinsi Sulawesi Barat, Kecematan Binuang. Adapun waktu pelaksanaan penelitian

ini selama 1 bulan.
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3.3. Populasi dan sampel
3.3.1. Populasi
populasi berasal dari kata bahasa Inggris Population, yang berarti jumlah

penduduk. dalam metode penelitian populasi amat popular, digunakan untuk

menyebutkan serumpun atau seke jek yang menjadi sasaran penelitian.

Oleh karenanya, populasi uruhan (Universum) dari objek

penelitian yang dapat sia, hewan, uhan, udara, gejala, nilai,

a manusia dan bukan m i baga, badan

k atau apa saja

elitian di atas sehing kan bahwa

pulan dari beberapa obje iti. Adapun

jumlah Si i-yai eserta didik s VIII MTs

28

2 VIII.2 10 19 29

3 VIIIL3 9 17 26

*”H. M. Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Cet Ke 111 Jakarta: Kencana,
2008), h. 99

*Moh Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: UNI
MALIKI PRES, 2008), h. 257.
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4 VIll.4 12 16 28
5 VIILS 8 22 30
6 VIIL6 11 18 29
7 VIIL7 20 29

Jumlah 199

Sumber Data: Bagian
Be i didik kelas
VIIM 0 keseluruhan

peserta j . enggunakan

dy in such a
they were
it will be

roup fro
esult bas

dengan cara sepertl |tu |nd|V|d mewaklll kelompok Ieb|h besar dari mana
mereka dipilih sampel dipilih déngan baik, hasil penelitian berdasarkan hal
tersebut akan dapat digeneralisasikan kepada penduduk. Derajat ke mana
sampel mewakili populasi adalah derajat hasil yang untuk berlaku untuk yang
lain

**Moh Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, h. 258.
*L. R. Gay, Educational Research, (Colombus: Publishing Company, 1976) h. 85
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Setelah peneliti melakukan survei awal pada lokasi penelitian maka peneliti
menggunakan teknik Ramdong sampling yaitu dengan teknik pengambilan sampel
dari populasi yang dilakukan dengan acak. Cara pengambilan sampel dilakukan

dengan bantuan kotak nomor populasi. Dimana nomor yang sudah keluar dari kotak

nomor populasi tersebut menjadi da pengambilan sampel. dengan cara di atas

karena mempunyai sama di peneliti mangambil tiga kelas
yang diacak. Yaitu, K lebih jelasnya mengenai

jumlah sampel dari pene

Sumber L

34. Te

3.4.1. Teknik Pengump

ing, karena
dalam data yang dikumpulkan akan digunakan sebagai sumber dalam pemecahan
masalah yang sedang diteliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.* Untuk

memperoleh data, maka penulis menggunakan beberapa teknik dari instrument

*Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Cet. K-111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015), h. 39.
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penelitian dimana teknik dan instrument yang satu dengan instrument lainnya yang
saling terkait agar data yang diperoleh benar-benar otentik.
3.4.1.1. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan

pencatatan yang dilakuk hadap objek di tempat terjadi atau
asi digunakan dalam rangka
untuk meng ' ngan penelitian ini yakni

ung ke objek yang diteliti.

pai. Adapun beberapa akukan saat

Si sebagai berikut:

3.4.1.2. Angket

**Margono, Metode Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Cet. K-VII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), h. 133.
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Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun
secara sistetis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.”®* Angket
adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan-pertanyaan secara

tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk

pengisiannya.
3.4.1.3. Dokumentasi
dan data tersi bahan yang berbentuk

okumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui

i informasi
ng dipe i instrumen
pulan data, data ini umen yang
valid. jadi dokumen d adalah
data berupa dokumen- pat di MTs

erti keadaan populasi, daft dik struktur

sasi yang me ik dokument juga berupa
en-dokumen atau ng dianggap valid.

en Penelitia

ra tentarPJ“AsnﬁErPoA n Estrumen
‘F‘

pilan data
tidak lain
tandar atau

ukuran yang telah ditentukan, karena mengevaluasi adalah mengandalkan ukuran.

“purhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta lImu-llmu Sosial Lainnya (Cet. K-I11; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.
123.

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet. K-1V; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2014), h. 141.
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berdasarkan pada pengertian di atas, maka apabila kita menyebut jenis metode dan
alat atau instrumen pengumpulan data, maka sama saja dengan menyebut alat
evaluasi, atau setidak-tidaknya hampir seluruhnya sama.®

Untuk mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang

dibutuhkan, penelitian menggunak Iment berupa angket atau kuesioner.

Instrumen yang berupa ang akan alat ukur untuk mengetahui
apakah ada hubungan terhadap varia alam penelitian ini.
akan dalam penelitian adalah instrumen kuesioner

reward dan

lajaran Sejarah Kebuda

ban instrument yang ‘ ala Likert

at positif sampai sanga k kata-kata

0,80-0,100 Sangat Kuat™

3.5. Teknik Analisis Data

*suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian, (Cet Ke X1V Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.193
**Syofan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif . h. 337.
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adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:
3.5.1. Uji Validitas Data
» n £ =1xiyi—(27 =1xi)(zT =1yi)
J [n 27 =1xi? —(Z7=1xi)® J[n E] =13i% — Z7 =1yi)? ]
Keterangan :
Ryy = koefisien korela
=
=
=
"= kor distribusi X
"= ah perkalian skor X dan
uji - validitas data ada, penelitian
ata dengan SPSS Vers ngan a penelitian
n dikatakan

ilaiz ai i berikut: jika r % tabe Maka i
352 libili ﬂ

r; = nilai koefisien alfa-cronbach

K= banyaknyaitem instrument ynang valid
= Variansi item

= Variansi total

*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 256.
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Dengan
o JK K,
. n n?
52_ Exaz' _ (Ext) 2
t n nz
Dimana:

JKE; =Jumlah item
JK. = Jumlah kuadra

aan yang valid

enggunakan

S Versi 2.1, dengan kri ai berikut:

bel maka data berdi gan tingkat

mus sebagai

PAREPARE

Ryy = Koefisien korelasi varabel x dengan y
>x = Jumlah skor distribusi X

>y = Jumlah skor distribusi Y
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x? = Jumlah kuadrat skor distribusi X?
y? = Jumlah kuadrat skor distribusi Y?

Kemudian, penelitian ini mempersentasekan data dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
P =X 100%
N

Keterangan:

PAREPARE

*®Anas Sudjino, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. K-VI; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1. Tabulasi angket seluruh responden untuk variabel X (Hubungan Reward
terhadap peningkatan pres
No Kategori Ja Persentase (%)
2,44 %
no.1
, terdapat 2
pemberian
ering guru
pemberian a pa g memilih
guru mengguna ward, jadi dapat Ikan bahwa

ard kadang-kadangrdigunakan/ole gl

2 Sangat baik 1 1,22 %
Baik 21 25,61 %
Kurang baik 58 70,73 %

Tidak baik 2 2,44 %
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Jumlah 82 100%

Sumber data: angket no.2
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 82 responden yang ada, terdapat 1
atau 1,22% responden yang memilih sangat baik guru dalam memberikan reward

pada saat proses pembelajaran, dan 21 atau 25,61% responden yang memilih

baik guru dalam memberik pembelajaran, dan terdapat 58
atau 70,73% yang ’ i : \berian reward pada saat
proses pembelajaran, dan terdap a 0 yang memil h.tidak-baik guru dalam
Ikan bahwa

baik dalam

ada, terdapat
16 atau 19,51 % responden yang memilih sangat bijaksana guru dalam pemberian
reward pada peserta didik, dan terdapat 46 atau 56,10 % responden yang memilih
bijaksana guru dalam pemberian reward pada peserta didik, dan terdapat 20 atau

24,39 % responden yang memilih kurang bijaksana guru dalam pemberian reward
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pada peserta didik, jadi dapat disimpulkan bahwa guru bersikap bijaksana dalam

pemberian reward pada peserta didik.

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)

4 Sangat semangat 27 32,93 %

Semangat 43,90 %

23,17 %

yang memilih sangat

proses  pembelajaran, u 43,90 %

dan terdapat 19 atau 23,17 % resp nya
dalam proses

dapat d gat dengan adanya

Sering 22 26,83 %
Kadang-kadang 24 29,27 %
Tidak pernah 1 1,22 %

Jumlah 82 100 %
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Sumber data:angket no.5
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 82 responden yang ada, terdapat
35 atau 42,68 % responden yang memilih sangat seringguru memberikan pujian

peserta didik ketika memiliki tugas paling bagus, dan terdapat 22 atau 26,83 %

responden yang memilih seringgur erikan pujian kepadapeserta didik ketika

memiliki tugas paling bag 20,27 % responden yang memilih
idik ketika memiliki tugas

paling bangus, jadi dapat dis sangat sering memberikan pujian

34 atau an acungan
jempol kepada kelompok yang pekerjaannya baik, dan terdapat 26 atau 31,21 %
responden yang memilih sering guru memberikan acungan jempol kepada kelompok
yang pekerjaannya baik, dan terdapat 22 atau 26,83 % responden yang memilih

kadang-kadang guru memberikan acuang jempol kepada kelompok yang
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pekerjaannya baik, jadi dapat disimpulkan bahwa guru sangat sering memberil

acuan jempol kepada kelompok yang pekerjaannya baik.

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)

7 Sangat sering 23 28,05 %

Sering 37,80 %

30,49 %

3,66 %

23 ata yang memilih sangat um kepada
atau 37,80

lidik ketika

peserta vab pertanyaan dengan be

onden yang

menjawab

tersenyum

se (%)

8 Sangat memperbaiki 25 30,49 %
Memperbaiki 31 37,80 %
Kurang memperbaiki 26 31,71 %

Tidak memperbaiki 0 0%
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Jumlah 82 100 % ‘

Sumber data: angket no.8
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 82 responden yang ada, terdap

25 atau 30,49 % responden yang memilih sangat memperbaiki prestasi peserta didik

dengan adanya pemberian reward apat 31 atau 37,80 % responden yang

memilih memperbaiki pres adanya pemberian reward, dan
g memperbaiki prestasi

n.bahwa dapat

2r data: angket no.9

kan tabel PA(&IE Bth RlE)onden ya

terdapat 33
atau 4( dik berkata
benar/tepat/bagus ketika menjawab pertanyaan dengan benar, terdapat 28 atau
34,15% responden yang memilih sering bahwa pendidik berkata benar/tepat/bagus
ketika menjawab pertanyaan dengan benar, terdapat 21 atau 25 atau 25,61%
responden yang memilih kadang-kadang bahwa pendidik berkata benar/tepat/bagus
ketika menjawab pertnyaan dengan benar, dan tidak ada yang memilih tidak pernah

bahwa pendidik berkata benar/tepat/bagus ketika menjawab pertanyaan dengan
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benar, dapat disimpulkan bahwa pendidik selalu berkata benar/tepat/bagus ketika

menjawab pertanyaan dengan benar.

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)

10 Sangat berpengaruh 30 35,59 %

41,46 %

21,95 %

0%

terdapat 30

an berpengaruh terhada eningkatkan

4 atau 41,46% respon

teman akan
ak ada yang
endidik dan

teman akan berpengaruh terhadap keinginan untuk meningkatkan kualitas belajar.

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)
11 Sangat setuju 62 75,61 %
Setuju 17 20,73 %
Tidak setuju 3 3,66 %
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Sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 82 100 %

Sumber data: angket no 11

Berdasrkan tanel di atas dapat dilihat terdapat 82 responden yang ada,

terdapat 62 atau 75,61% repor angat setuju untuk memperbaiki

nilai ulangan yang jele gan berikutny belajar yang lebih giat lagi,

nilai uls j lang berikutnya dengan
serta didik sangat setuj

ikutnya dengan belajar y:

AN
L |
Sangat setu 28

Sangat tidak setuju

Jumlah 82 100 %

Sumber data: angket no.12

Berdasarkan di atas tabel terdapat dilihat 82 responden yang ada, terdapat 28

atau 34,15 % responden yang memilih sangat setuju untuk tetap optimis dengan hasil
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pekerjaannya meskipun berbeda dengan pekerjaan temannya, dan terdapat 47 atau
57,32 % responden memilih setuju untuk tetap optimis dengan hasil pekerjaanya
meskipun berbeda dengan pekerjaan temannya, dan terdapat 6 atau 7,31 % responden

memilih tidak setuju untuk tetap optimis dengan hasil pekerjaanya meskipun berbeda

dengan pekerjaan temannya, dan u 1,22 % responden memilih sangat

tidak setuju untuk tetap a meskipun berbeda dengan

angat tidak se

Jumlah

terdapat 45
atau 54 o responden yang 0a Uju gerjakan tugas atau PR
Sejarah Kebudayaan Islam dengan tidak menyalin pekerjaan teman karena ingin
mengetahui tingkat penguasaan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan terdapat 35
atau 42,68 % responden yang memilih setuju mengerjakan tugas atau PR Sejarah

Kebudayaan Islam denga tidak menyalin pekerjaan teman karena ingin mengetahui
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tingkat penguasaan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan terdapat 2 atau 2,45 %
responden yang memilih tidak setuju mengerjakan tugas atau PR Sejaraah
Kebudayaan Islam dengan tidak menyalin pekerjaan teman karena ingin mengetahui

tingkat penguasaan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, jadi dapat disimpulkan

bahwa peserta didik sangat setuj tugas atau PR Sejarah Kebudayaan

Islam dengan tidak m ingin mengetahui tingkat

penguasaan pelajara

apat 12 atau
h soal-soal
ebudayaan
Islam, dan terdapat 52 atau 63,41 % responden yang memilih setuju mengerjakan
contoh soal-soal meskipun tidak ada perintah dari guru setelah selesai belajar Sejarah
Kebudayaan Islam, dan terdapat 18 atau 21,95 % responden yang memilih tidak
setuju mengerjakan contoh soal-soal meskipun tidak ada perintah dari guru setelah

selesai belajar Sejarah Kebudayaan Islam, jadi dapat disimpulkan bahwa peserta
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didik setuju mengerjakan contoh soal-soal meskipun tidak ada perintah dari guru

setelah selesai belajar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)

15 Sangat setuju 25 30,49 %

Setuju 54,88 %

13,41 %

pat 45 atau
ikuti proses
responden
setuju tidak ( ; ikuti embelajaran

ayaan Islam,

dak pernfﬁ'nxgﬁ E?n “JE)roses pe

ilih sangat

No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)
16 Sangat setuju 13 15,85 %
Setuju 53 64,63 %

Tidak setuju 16 19,51 %
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Sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 82 100 %

Sumber data: angket no.16

Berdasarkan di atas dapat dilihat.dari 82 responden yang ada, terdapat 13 atau

15,85 % responden yang memi tuju selama pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam tidak i i, dan terdapat 53 atau 64,63
jarah Kebudayaan Islam
onden yang

tidak ingin

2pat s adi dapat disimpulkan ba Serta ( tuju selama

ejara Jayaan Islam tidak ingin

ban Frekuensi

1 Sa tuju 48
Setuju

l-P —
Tidaksewiy | | 4
L
0

|
angat tidak se f’. |

58,53 % responden yang memilih sangat setuju sungguh-sungguh belajar jika ada
ulangan Sejarah Kebudayaan Islam dan tidak ingin tergantungan pada teman dan
mengharapkan bantuan, dan terdapat 30 atau 36,59 % responden yang memilih setuju
sungguh-sungguh belajar jika ada ulangan Sejarah Kebudayaan Islam dan tidak ingin

tergantung pada teman dan mengharapkan bantuan, dan terdapat 4 atau 4,88 %
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responden yang memilih sungguh-sungguh belajar jika ada ulang Sejarah
Kebudayaan Islam dan tidak ingin tergantungan pada teman dan mengharapkan
bantuan, jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat setuju sungguh-sungguh

jika ada ulangan Sejarah Kebudayaan Islam dan tidak ingin tergantungan pada teman

dan mengharapkan bantuan.

No Kategori Presentase (%)

48,78 %

karena 5 32 onden yang
memili Islam tidak
ingin minta bantuan siapapun karena ingin mangukur kemampuannya, jadi dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dalam hal mengerjakan soal Sejarah Kebudayaan

Islam tidak ingin minta bantuan siapapun karena ingin mengukur kemampuannya.
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%)

19 Sangat setuju 23 28,05 %

Setuju 50 60,98 %

Tidak setuju 8 9,75 %

Sangat tidak 1,22 %

100 %
-------- apat 23 atau
28,05 ¢ soal untuk
au 60,98 %
setuju selalu menge mengasah

dak ada tugas, dan terc

b responden

Sangat setuju 65 79,27 %
Setuju 15 18,29 %
Tidak setuju 1 1,22 %
Sangat tidak setuju 1 1,22 %
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Jumlah 82 100 %

Sumber data: angket no.20
Berdasarkan di atas dapat dilihat dari 82 responden yang ada, terdapat 65 atau

79,27 % responden yang memilih sangat setuju jika nilai ulangan bagus maka lebih

semangat lagi agar nilai tetap bag dapat 15 atau 18,29 % responden yang

memilih setuju jika nilai emangat lagi agar nilai tetap

bagus, dan terdapat % responden ilih tidak setuju jika nilai

erdapat 1 atau

dalah merupakan pengu ang K an hipotesis
diperoleh dari sampel peneli Dala ini penulis
tehnik stati

estasi pelajar ran sej lam paserta

enggunakan rumu

= 2387

X

Y =2739
XY =79887
X2 =70593

Y2  =92135
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Untuk mengetahui korelasi dari hubungan antara reward dengan peningkatan

prestasi E?Igj;ar peserta didik maka digunakan rumus sebagai berikut:

Ty = ————
= Zxty?

Ry = Koefisien korelasi varabel x de

Untuk mengetahui ada hubungan atau tidak ada hubungan reward terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik, maka telah diuji korelasi berdasarkan hasil
uji korelasi tersebut, maka diperoleh rxy= 0,990> Iype= 0,220 maka H,ditolak H,
diterimah. Berdasarkan hasil uji korelasidapat disimpulkan bahwa hubungan variabel

X dan Y adalah signifikan. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
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hubungan reward dengan peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam. ini telah dibuktikan dengan tabel pedoman interprestasi kofisien
korelasi.

Berdasarkan dari data di atas yang dilakukan, didapatkan hasil korelasi

variabel X dan variabel Y bertan maka diantara kedua variabel tersebut

terdapat korelasi yang sej ahulu untuk mencari derajat

maka dapat dicari r y tabel nilai
signifikan 5% dan 1% | dari rhiwng
maka itolak. Dari hasil hitun 0,990 pada
pada ta 0 = 0,220 dan rypetaraf si 86 sehingga

besar dari pa H, ditolak.
hal ini bah hubungan ¢ peningkatan
peserta did tikan dari he lisi

t diman’non 'Elplk R9Eang jika

kategori sanngat baik. Seperti pada tabel'pedoman interprestasi sebagai berikut:

Tabel no. 23 Interprestasi kofisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

25 % Rendah

50 % Sedang
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75 % Kuat

100 % Sangat kuat

Pada tabel pedoman interprestasi di atas, penelitian menyimpilkan bahwa

hubungan reward dengan peningkat restasi belajar di kelas VIII MTs DDI

Kanang.
4.3. Pembahasan Hasi

Teknik instr ta pada penelitian ini

malitas data setelah pe persyaratan

mak litian akan melakuka sis dengan
rum si product moment. De xy> I tabel

maka H k da ma pada taraf signifika

engetahui ada hubungan atau tidak ada hubunga rd terhadap

estasi belajar peserta.d a telah diuji korelas sarkan hasil

uji kore sebut, maka ‘dip di | ,990> lapei= 0,220 (ditolak H,

Jasarkan hasil uji korelasidapat disimpulkan bahwa gan variabel

*

ianifikan ‘Be; ne!'s: K3 3 o] wJ‘hl F nenulis_ me

Ikan bahw=
aran sejara..
kebudayaan Islam. ini telah dibuktikan’dengan tabel pedoman interprestasi kofisien

korelasi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

Pemberian reward kepada a_didik pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam dalam peningkatan prestasi
dengan hasil U ian yang dilakukan oleh
sil nilai yang sangat baik. Salah satu fungsi dari reward
elajar untuk
ungan yang
ik dan pserta didik. Da
ebudayaan Islam Mad

a peserta didik men

an oleh pendidik untuk tetap dim bagi peserta

alam pembela

1)

berlangsm Eﬂ*ijIam jang tu tertentu.

nilai yang

a pelajaran S

belajar meru telah dicapa eserta didik

angsung dan
sejauh mana pemahaman yang didapatkan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran tersebut. Biasanya pendidik dalam menunjukkan prestasi
belajar ini dalam bentuk kalimat atau angka dalam periode tertentu. Prestasi
belajar peserta didik di Madrasah Sanawiyah yang diraih menunjukkan bahwa

prestasi belajar rata-rata yang didapatkan dalam bidang studi sejarah
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kebudayaan Islam dapat dikualifikasikan pada tingkat tinggi. Hal ini
ditunjukkan pada hasil penelitian angket.
5.1.3. Hubungan reward dengan peningkatan prestasi belajar sangatlah erat

kaitannya sehingga apabila dalam proses pembelajaran tampa adanya

pemberian reward kepada idik maka prestasi yang didapatkan oleh

peserta didik terseb ingga terdapat hubungan reward

dengan penin i j lam proses pembelajaran.

gan antara
reward gga peneliti
mempu hwa sangat urgen dan
prestasi nggi. Dan diharapkan p agar Kiranya
senantiz i siasi kepada peserta d i hubungan
cukup b gkatan prestasi peserta didik se dari besar-
kecilnye si yang telah idik, j an-sungkan
untuk esiasi mereka
demikian disara a peserta didik senantiansa
bagal dorR;A:RkEeMﬂeE/ang diing Disarankan
; agar kiranya
memberikan secara bijaksana atau pun.menjaga maksud dan tujuan dari pemberian

reward itu sendiri dan selalu digunakan dalam proses pembelajaran.

60

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAR



61

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. 2004. Psikologi Belajar. Cet. IlI; Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Ali, Muhammad. 1992. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. VIII; Bandung:
CV Sinar Baru.

Arif Tiro, Muhammad. 2000. Anali
Negeri Makassar.

Arikunto, Suharsimi. 199
Arief, Armai. 2002.

relasi dan Regresi. Cet. I; Universitas

; Jakarta: PT Rineka Cipta

IImu dan Me ndidikan Islam. Cet. I;

i, Ekonomi,
I; Jakarta :

)00. Guru dan Anak-an atif. Cet. I;
ipta.

ajar. Jakarta: PT Rineka

tive Study Dictionary. A

for Applied

2008. Metod
ALIKI PRES.

; Jogjakarta:

CET. VII,

arta: Ar-Ruzz

Nasution. 2005. Beragam Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. 1X;
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Noor, Juliansyah. 2014. Metode Penelitian. Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup.

2011. Metodologi Penelitian. Edisi I; Jakarta: Kencana

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

Purwanto, Ngalim. 2007. llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Cet. XVIII;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul Jannah. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif.
Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Rasidin, Febrianti. 2015. “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Prestasi Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3Budong-
Budong Kabupaten Mamuju Tengah”. SKripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:

Parepare.

Riduwan. 2011. Dasar-dasa ndung: Alfabeta.

8. Cet. VIII;
Siregar . if. Cet. IlI;
Tohirin si : Jakarta: PT
Wahyu i . : . Cet. VII;

Ahmad hukuman i ,
i 1/11/penghargaan-r

Haidir, ammad € an ejarah eb Islam”,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://muhammad-haidir.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-sejarah-
http://muhammad-haidir.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-sejarah-

FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

13l

PAREPARE



JHVVd3dvd

Validitas angket variabel

LAMPIRAN 1

n

m

m

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34




JHVvd3

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73




74

75

76

77

78

79

FE-PAREPARE

80

3
3
2
3
4
3

81

NIEARINDNWININDWW

82

w

WININININININDIN W

korelasi

0,471132878

Analisi

No. Ite

S A IWWWwWww i w|bs~

NN WA A~

AW INININMA

NIRRfWINWIEA W D

i

SN

SN

0,55321469

0,590159704

-

0,65147016¢

,613(

rangan

=
=
1 alid >
2 alid 5
3 alid
4 alid N
5 alid |
6 alid L
7 alid
8 alid {:,
9 alid L
10 alid E
VALID E
No item6 item7|.|- [
1 2 3 {:J
2 3 4
3 3 3
4 4 3 4 4 3 3 4
5 3 4 4 2 3 2 4
6 3 3 2 2 2 3 2
7 4 4 4 3 3 2 3
8 4 3 4 3 2 2 4
9 4 4 3 4 4 4 4
10 3 3 3 3 3 3 4
11 4 3 4 3 3 2 3




FHVdIHYd

5
;
=
=

4 E_
.
4
L

4 9_
=
<
n
1
O

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45

46
47
48
49
50




51

52

53

PAREPARE

54

55

56

W w|h|dw >

57

58

59

w Wik bW W

60

61

AP lWWWIW|ID|D|ID|ID|dD |

62

N W WWwwiw w |b>

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

Wiwww W W W b D>

73

74

75

76

77

78

79

80

81

OF ISLAMIC INSTITWTE

STATE

OF

WIWINIINWW AP WIWIWIWWINWW W P WWIPIWWWINIWWWW P W|Ps~

Wwwi b ppdpplpPLW Wi PDPPWPWWId dPIPIPIOWWIWIDRIWId PP WP+

82

4

w

S

korelasi | 0,425346209

0,250926691

0,431584651

0,484766551

0,489401793

0,465722518

0,533118912

0,6¢

Analisis Hasil Uji Validitas Instrumen Y

No. Item

Nilai Korelasi

Nilai r tabel

Keterangan

1

0,425346209
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7 Valid
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

l P4 l JL. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telpon (0421)21307,

é Faksimile (0421) 2404
I

PAREPARE VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

LAS VIII MTs DDI KA

sKET PEMBERIAN R

pertanyaan dengan dian kemukakan pe anda secara
ilihan yang

1. Apakah pemberian reward digunakan oleh guru ?
a. Selalu c. Kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Bagaimana pemberian reward pada saat proses pembelajaran ?
a. Sangat baik c. Kurang baik
b. Baik d. Tidak baik
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3. Apakah guru anda bersikap bijaksana dalam pemberian reward ?
a. Sangat bijaksana c. Kurang bijaksana
b. Bijaksana d. Tidak bijaksana
4. Apakah anda semangat belajar dengan adanya pemberian reward dalam proses
pembelajaran ?

a. Sangat semangat . Kurang semangat

b. Semangat semangat

Apakah guru mem paling bagus ?

c. Kad
d. Tida
ketika anda menjawab

an de
c. Kad ng

d. Tidak p
8. berian rewar stasi anda ?

gat memperb

berkata “benar/teﬁat/b

D. C U Ul
10. Apakah tepuk tangan yang diberikan guru dan teman anda akan berpengaruh
terhadap keinginan anda untuk meningkatkan kualitas belajar anda ?
a. Sangat berpengaruh c. Kurang berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak berpengaruh
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a . Izin Melaksanakan Penelitian
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Kepala Daerah KAB. POLEWALI MANDAR
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“ HUBUNGAN ANTARA REWARD DENGAN PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
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dukungan seperlunya.
Terima kasih,

0f Desember 2017
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Untuk melakukan Penelitian di Kec. Binuang Kabupaten Polewali Mandar, terhitung
Mulai Bulan Desember 2017 sampai selesai dengan Judul "HUBUNGAN ANTARA
REWARD DENGAN PENINGKATAN PRESTAS! BELAJAR PADA MATA

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI KELAS Vil MTs DDI
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Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 15 Desember 2017
. BUPATI POLEWALI MANDAR

KEPALA DIYAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYAN. PADU SATU PINTU
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1. Unsur Forkopinda di tempat; .
2. Kepala Kementrian Agama Kabupaten Polewali Mandar di tempat;
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